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Abstract. Loneliness can happen to anyone. Loneliness is not just the absence of
other people, more than that, individuals need the social relationships they desire.
Individuals who experience loneliness will look for other escapes to reduce their
feeling of loneliness. Using smartphones is a coping strategy used by most students
to reduce their feelings of loneliness. However, excessive use of smartphones will
trigger individuals to experience nomophobia (No-Mobile Phone Phobia). This
research aims to find out how close the relationship is between Loneliness and
Nomophobia in Bandung Islamic University Students. The sampling technique in this
research is quota sampling with a research sample of 390 students. The research
design used is quantitative correlational using statistical analysis of the Spearman
rank test. The measuring instruments used are the UCLA Loneliness Scale Version 3
and NMP-Q (Nomophobia Questionnaire), each of which has been adapted into
Indonesian. The results in this study show that there is a strong positive relationship
between loneliness and Nomophobia, as shown by a correlation value of r = 0.544
and p <0.01.
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Abstrak. Kesepian dapat terjadi kepada siapapun. Kesepian tidak hanya sekedar
tidak ada orang lain lebih dari itu individu memerlukan hubungan sosial yang
diinginkannya. Individu yang mengalami kesepian akan mencari pelarian lain untuk
mengurangi rasa kesepiannya. Penggunaan smartphone merupakan strategi coping
yang digunakan oleh kebanyakan mahasiswa untuk mengurangi rasa kesepiannya.
Tetapi dengan menggunakan smartphone secra berlebihan ini akan memicu individu
mengalami kecenderungan nomophobia (No-Mobile Phone Phobia). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara Kesepian dengan
Nomophobia pada Mahasiswa Universitas Islam Bandung. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini yaitu quota sampling dengan sampel penelitian sebanyak
390 mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional
dengan menggunakan analisis statistik uji rank spearman. Alat ukur yang digunakan
yaitu UCLA Loneliness Scale Version 3 dan NMP-Q (Nomophobia Questionnaire)
yang masing masing telah diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia. Hasil dalam
penelitian ini menunjukan adanya hubungan kuat yang positif antara kesepian dengan
Nomophobia ditunjukan dengan nilai korelasi sebesar r = 0.544 dan p < 0.01.

Kata Kunci: Kesepian, Nomophobia, Mahasiswa.
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A. Pendahuluan

Menurut Russell (1996) mendefinisikan mengenai kesepian merupakan suatu perasaan subjektif
dari individu dikarenakan ketidakadaan keeretan hubungan atau ketidakseusaian hubungan
sosial dari apa yang diinginkan, termasuk seperti perasaan tertekan, gelisah dan kurang
terpenuhinya hubungan sosial pada diri individu. Individu yang mengalami kesepian cenderung
lebih beresiko dialami oleh remaja. Pada umumnya kesepian pada remaja biasanya disebabkan
oleh kurangnya teman, hal ini dikarenakan mereka cenderung menarik diri dari lingkungan
sosialnya (Wedaloka & Turnip, 2019). Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Goossens,
Klimstra, Luycks, Vanhalst & Teppers (2014) mengatakan bahwa perasaan kesepian lebih tinggi
dialami oleh kelompok rentang usia remaja yaitu mahasiswa. Berdasarkan penelitiannya
Heinrich & Gullone (dalam Goossens, Klimstra, Luyckx, Vanhalst & Teppers. 2014)
menjelaskan individu yang sudah memasuki perguran tinggi yaitu remaja mempunyai tingkat
kesepian cenderung lebih tinggi dan berkaitan dengan penyesuaian psikologis cenderung buruh,
masalah klinis yang lebih mendalam seperti kecemasan, depresi hingga adanya keinginan upaya
bunuh diri. Menurut Russel (1996) seseorang dapat mengalami kesepian dikarenakan ketiga
aspek ini yaitu personality (suatu kepribadian individu dari sistem sistem psikofisik yang
menentukan cara berpikir dan karaktersitik perilaku antar individu), Social desirability
(perasaan kesepian yang dialami individu karena tidak mempunyai kehidupan sosial yang
diinginkan dalam kehidupannya) dan Depression (kesepian yang diakibatkan dikarenakan
adanya gangguan terkait perasaan maupun tekanan dalam diri individu seperti perasaan sensitif,
murung, sedih, kurang bergairah, merasa tidak berharga dan berpusat pada kegagalan).

Kesepian merupakan hal yang perlu diwaspadai. Sejalan dengan penelitian Muthia &
Hidayati (2015) bahwa kesepian mempunyai hubungan antara keinginan untuk melakukan
upaya bunuh diri pada remaja dikarenakan adanya rasa ketidaknyamanan pada psikologisnya
yang dirasakan oleh individu dikarenakan kurangnya hubungan dengan lingkungan sosialnya.
Berdasarkan sumber dari tribunnews.com, tiga dari penyebab bunuh diri terbanyak di Indonesia
yaitu karena kesepian. Adapun hasil riset Into The Light, mereka menemukan bahwa sebanyak
98% individu di Indonesia merasa kesepian pada tahun 2021. Berdasarkan hasil survey,
kesepian yang dialami oleh individu di Indonesia merata dalam kelompok rentang usia,
Pendidikan, pekerjaan, suku, domisili, jenis kelamin, agama, status HIV, ketertarikan seksual
dan disabilitas (95-100% dari setiap kelompok ini mengalami kesepian). Berdasarkan jumlah
tersebut, sebanyak 40% individu yang kesepian mempunyai pemikiran melukai diri sendiri dan
mempunyai pemikiran untuk upaya bunuh diri.

Individu yang mengalami kesepian cenderung mencari pelarian untuk mengurangi atau
mengatasi rasa kesepiannya dan kebutuhan yang tidak terpenuhinya. Hal ini sesuai dengan
penelitian Darcin (2016) mengungkapkan bahwa setiap individu yang mengalami kesepian
dalam mengatasi rasa yang mengganggunya ini cenderung akan menggunakan penggunaan
smartphone secara berlebihan, hal ini dikarenakan smartphone memberikan bentuk sosial yang
berbeda. Penggunaan smartphone yang berlebihan akan mengakibatkan individu mengalami
ketergantungan dan adanya resiko mengalami nomophobia (SecurEnvoy, 2012). Selain itu,
adanya faktor situasional yaitu perasaan kesepian dan faktor sosial yaitu keigninan untuk
menjadi interkasi dengan individu lain merupakan faktor yang menyebabkan individu
mengalami nomophobia (Yuwanto, 2010). Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa untuk
mengatasi maupun mengurangi rasa kesepian yang dialami oleh individu cenderung akan
menggunakan smartphone secara berlebihan yang akan memicu munculnya nomophobia.

Nomophobia atau singakatan dari “No Mobile Phone Phobia” merupakan suatu istilah
yang muncul pertamakali tahun 2008 ketika penelitian yang dilakukan oleh kantor pos UK yang
dalam penelitiannya bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan para pengguna smartphone
(securenvoy, 2012). Yildirim (2014) menjelaskan nomophobia ini merupakan perasaan takut
saat berada jauh dari smartphone dan dikenal sebagai fobia modern dari efek samping terhadap
interkasi manusia dengan teknologi. Seseorang dapat mengalami homophobia menurut aspek
yang diklasifikasiakn oleh Yildirim & Coreia (2015) yaitu not being able to communicate (tidak
dapat berkomunikasi), losing connectedness (kehilangan keterhubungan), not being able to access
information (tidak dapat mengakses informasi), giving up convenience (kehilangan kenyamanan).
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Individu yang mengalami nomophobia diakibatkan adanya ketakutan berlebih karena
rasa kesepiannya sehingga memungkinkan mereka menggunakan smartphone cenderung secara
berlebihan agar mendapatkan akses komunikasi dan informasi (Rahayuningrum & Sary, 2019).
Menurut Ali, Muda, Ridzuan, Nuji & lzzamuddin (2017) nomophobia cenderung berkaitan
dengan penggunaan smartphone yang dipengaruhi oleh adanya ketakutan akan
ketikdakmampuan berkomunikasi, takut kesendirian, takut kehilangan koneksi serta takut
kehilangan kenyamanan. Selain itu, nomophobia dapat muncul dikarenakan adanya faktor
internal seperti self control, sensation seeking, faktor situasional yaitu kenyamanan ketika
menggunakan smartphone, faktor external yaitu membeli smartphone adapun faktor sosial yaitu
kebutuhan untuk melakukan interkasi sosial (Agusta, 2016). Individu yang mengalami
nomophobia juga dapat dilihat berdasarkan tingkat penggunaan, kebiasaan, usia dan ekstraversi
(Ramaita, armaita & Vandelis. 2019).

Berdasarkan munculnya fenomena nomophobia ini semakin banyak ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya pada usia remaja dengan rentang usia 18-25 tahun yang
sedang menempuh pendidikan tinggi dengan status mahasiswa (Ramaita, armaita & Vandelis.
2019). Menurut data The Royal Society For Public Health, Individu dengan rentang usia 18 —
25 tahun beresiko tinggi mengalami nomophobia dikarenakan pada rentang usia ini mereka tidak
banyak memiliki pekerjaan atau semacam kegiatan rutin lainnya, sehingga mereka biasanya
menghabiskan waktu nya dengan bermain menggunakan smartphone (Aguilera-Manrique et al.,
2018). Selain itu, menurut data KOMINFO pada tahun 2018 riset digital marketing E-marketer
menyebutkan bahwa pengguna smartphone di Indonesia menyentuh sekitar 100 juta orang yang
membuat Indonesia diurutan keempat setelah Cina, India dan Amerika.

Berdasarkan saran yang terdapat dalam penelitian terhadulu yang dilakukan oleh
Rinaldi (2021) menyarankan agar dapat meneliti variabel kesepian dengan berbagai variabel
psikologis lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti variabel kesepian dengan
variabel nomophobia. Hal ini dikarenakan penelitian terkait nomophobia masih cenderng sedikit
dilakukan (Anshari & Sulaman, 2019). Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti terkait permasalahan nomophobia yang dikatakan sebagai fobia di abad 21 pada
zaman modern ini Khususnya pada mahasiswa di Kota Bandung. Oleh karena itu peneliti akan
meneliti dengan judul “Hubungan Antara Kesepian dengan Nomophobia Pada Mahasiswa
Universitas Islam Bandung”.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kesepian pada Mahasiswa Universitas Islam Bandung?
2. Bagaimana tingkat nomophobia pada Mahasiswa Universitas Islam Bandung?
3. Seberapa erat hubungan antara kesepian dengan nomophobia pada Mahasiswa

Universitas Islam Bandung?

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara kesepian dengan nomophobia pada Mahasiswa Universitas Islam Bandung

B. Metodologi Penelitian

Variabel 1 dalam penelitian ini adalah kesepian dan variabel 2 dalam penelitian ini adalah
nomophobia. Peneliti menggunakan desain penelitian pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu quota sampling yang diperoleh jumlah
sampel penelitian sebanyak 390 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan melalui link google form secara online.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kesepian yaitu UCLA Loneliness Scale
Version 3 yang disusun oleh Russell (1996) sebanyak 20 item dengan 10 item favorable dan 10
item unfavorable dengan menggunakan skala likert. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
nomophobia yaitu NMP-Q (Nomophobia questionnaire) yang disusun oleh Yildirim (2014)
sebanyak 20 item dengan 20 item favorable dengan menggunakan skala likert. Adapun analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Uji korelasi rank Spearman.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kategorisasi tingkat kesepian dan Nomophobia

Tabel 1. Kategorisasi Tingkat kesepian dan Nomophobia

Kategorisasi

Rendah Tinggi total

Kesepian 112 278 390
(28.7%) (71.3%) (100%)

Nomophobia 53 337 390
(13.6%) (86.4%) (100%)

Terlihat dari tabel 1 bahwa dari 390 mahasiswa sebanyak 278 orang (71.3%) mengalami
kesepian dengan kategori tingkat tinggi dan 112 orang (28,%) mengalami kesepian yang rendah.
Terlihat bahwa mayoritas mahasiswa Universitas Islam Bandung mengalami kesepian dengan
kategori yang tinggi Tentunya individu kesepian dapat terjadi dikarenakan 3 hal yaitu
personality, social desirability dan depression (Russel, 1996 ). Penelitian ini mendapatkan hasil
dalam aspek depression yaitu skor paling tinggi dengan kategori tinggi. Hal ini dikarenakan
mahasiswa merupakan masa transisi cenderung mengalami stress dan depresi lebih besar
dibandingkan masa sebelumnya (Santrock, 2012). Selain itu didukung oleh penelitian yang
dilakukan Rosiana (2011) melihat sebagian besar mahasiswa banyak yang kurang bisa
menyesuaikan pola belajarnya dengan tuntutan perkuliahan, adapun perubahan dari cara belajar
di kampus yang berbeda dengan pendidikan sebelumnya, kurang bisa manajemen waktu yang
baik antara belajar, kuliah serta berorganisasi. Adapun menurut penelitian Joiner (1997) Russel,
Peplau & Cutrona (1980) dalam Rotenberg (1999) menemukan adanya hubungan positif dari
kesepian dan depresi yang dialami mahasiswa.

Selain itu, dari 390 mahasiswa sebanyak 337 orang (86.4%) mengalami nomophobia
dengan kategori tingkat tinggi dan 53 orang (13.6%) mengalami nomophobia rendah. Terlihat
bahwa mayoritas mahasiswa mengalami nomophobia dengan kategori yang tinggi. Dalam
peneltiian Yildirim (2014) ditemukan bahwa sebanyak 66% responden merasa tidak dapat hidup
jika tanpa smartphone dan sekitar 77% mengalami perasaan cemas dan ketukauan ketika berada
jauh dari smartphone. Individu dapat mengalami nomophobia berdasarkan ciri ciri yang
dijelaskan oleh Yildirim & Correia (2015) yaitu not being able to communicate, losing
connectedness, not being able to access information, dan giving up convenience. Dalam
penelitian ini didapatkan bahwa aspek not being able to communicate mempunyai skor tertinggi
dengan kategori tinggi. Hal ini karena mahasiswa yang mengalami nomophobia cenderung akan
mengalami kecemasan ketika mereka melewatkan informasi penting dimedia sosial,
melewatkan telepon atau pesan singkat dari orang lain (Siti, Idham & Rusdi, 2020). Oleh karena
itu, dapat dilihat seseorang yang mengalami nomophobia cenderung akan merasa tertinggal jika
melewatkan suatu peristiwa penting yang ada di smartphonenya hal ini lah yang membuat
mereka merasakan kecemasan dan ketakutan berlebih ketika jauh dari smartphonenya.

Hubungan antara Kesepian dengan Nomophobia Pada Mahasiswa Universitas
Islam Bandung

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara kesepian dengan nomophobia pada
Mahasiswa Universitas Islam Bandung, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank
Spearman yang sebelumnya telah dilakukan uji normalitas dengan didapatkan nilai P (asymp.
Sig) sebesar 0.00 yang artinya data tidak berdistribusi secara normal sehingga uji statisik
menggunakan rank spearman. . Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1.
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Tabel 2. Hubungan Antara Kesepian dengan Nomophobia pada Mahasiswa Universitas
Islam Bandung

) Keputusan Derajat
Variabel r Y
Keeretan
Kesepian dan Nomophobia 0,544 0.00 Ho diterima Kuat

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara kesepian dengan
nomophobia pada mahasiswa universitas Islam Bandung adalah 0.544. Hubungan ini termasuk
kategori kuat dan positif menurut tabel Sahid Raharjo (2018). Artinya semakin tinggi kesepian
semakin tinggi juga nomophobia pada mahasiswa Univeristas Islam Bandung. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah kesepian semakin rendah juga nomophobia pada mahasiswa
Universitas Islam Bandung. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0.00 < 0.05 maka
terdapat korelasi yang signifikan. Sehingga dapat mengindikasikan Ho diterima yaitu terdapat
hubungan antara kesepian dengan nomophobia pada Mahasiswa Universitas Islam Bandung.
Hal ini sesuai dengan penelitian Saripah & Lila (2020) menjelaskan bahwa adanya hubungan
positif antara kesepian dan nomophobia dan mendapatkan hasil nilai korelasi pearson 0,687
dengan probability value < 0,01. Menurut penelitian Yuwanto (2010) terdapat faktor situasional
dan faktor sosial yang berpengaruh yaitu kesepian dan rasa ingin untuk berinteraksi dengan
orang lain, karena itu individu yang mengalami kesepian cenderung mempunyai kemampuan
komunikasi secara langsung yang kurang, maka dari itu mereka akan mencari cara lain untuk
memenuhi kebutuhan bersosialisasinya dengan menggunakan smartphone tanpa bertatap
langsung dengan orang lain. Tentunya hal ini merupakan faktor pemicu munculnya
nomophobia. Karena pada dasarnya individu mempunyai kebutuhan untuk berhubungan sosial
dengan sekitarnya, tetapi beberapa diantaranya ada yang tidak mampu atau kurang bisa
memenuhi kebutuhannya ini, maka dari itu mereka akan mengalihkannya dengan smartphone
yang bersifat online (Durak, 2018). Hal ini juga didukung penelitian North (2014)
mengungkapkan bahwa alasan utama mahasiswa menggunakan smartphone karena untuk
bersosialisasi. Selain itu penelitian dari Bragazzi (2016) menjelaskan nomophobia dapat dilihat
dari individu yang biasanya cenderung lebih intens bersosialisasi dan komunikasi menggunakan
smarphone dibandingkan berinterkasi secara langsung. Hal ini lah yang membuat individu
menjadi merasa terisolasi dari sekitarnya yang merupakan ciri negatif dari nomohphobia
(Yuwanto, 2011).

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Kesepian pada mahasiswa Universitas Islam Bandung Sebagian besar yaitu 71.3%
memiliki tingkat kesepian tinggi.

2. Nomophobia pada Mahasiswa Universitas Islam Bandung Sebagian besar yaitu 86.4%
memiliki tingkat nomophobia tinggi.

3. Terdapat hubungan yang kuat antara kesepian dengan nomophobia pada mahasiswa
universitas Islam Bandung. Arah hubungan bersifat positif yang berarti semakin tinggi
seseorang mengalami kesepian semakin tinggi juga nomophobia yang dialami.
Begitupun sebaliknya semakin rendah kesepian yang dialami semakin rendah juga
nomophobia.
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